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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Deteksi d ini k anker s erviks m erupakan s alah s atu u paya p reventif u ntuk
menurunkan angka ke jadian kanker serviks. Dalam mengadopsi perilaku deteksi
dini kanker serviks, minat menjadi salah satu tahap yang perlu dilewati.

Menurut WHO tahun 2012, Kanker serviks merupakan jenis kanker ke empat
yang paling banyak terjadi pada wanita dengan jumlah estimasi kasus baru sebesar
528.000 kasus. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013,
angka prevalensi kanker di Indonesia sebesar 1,4 per 1000 penduduk atau sekitar
330.000 ora ng. Hal i ni m enjadikan ka nker s erviks s ebagai s alah s atu ka nker
tertinggi p ada p erempuand il ndonesia. Selaini tu,d ata R iskesdasj uga
menunjukkan e stimasi j umlah k asus k anker s erviks di Jawa Ti mur p ada tahun
2013, y akni sekitar 2 1.313 k asus. J umlah i ni menjadikan J awa Timur s ebagai
provinsi tertinggi dalam kasus kanker serviks.

Oleh ka rena i tu, pe merintah m enargetkan 80% pe rempuan usia 30 -50 t ahun
melakukan d eteksi d ini s etiap 5 t ahun. N amun, target i ni masih b elum b isa
tercapai. Berdasarkan data Subdit Kanker Direktorat Pengendalian Penyakit Tidak
Menular (PPTM) Kemenkes RI, sejak tahun 2007-2013 deteksi dini yang telah
dilakukan s ebanyak 644.951 ora ng (1,75 %). Sedangkan di provinsi Jawa T imur
jumlah de teksi d ini ka nker s erviks da n pa yudara pa da tahun 2013 s ebanyak
92.345 orang dari jumlah p erempuan y ang s ebanyak 7.290.664 ora ng (1,27%).
Disamping itu, Bangkalan yang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur

juga m emiliki cak upan d eteksi d ini y ang t erbilang r endah. J umlah d eteksi d ini

1

SKRIPSI PENGARUH FAKTOR MINAT TERHADAP... VINNY PRILLIA A.



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kanker serviks dan payudara pada tahun 2015 sebesar 1.856 orang dari 138,200
perempuan us ia 30 -50t ahun. J ika d ipersempit 1 agi p ada k ecamatan k ota
Bangkalan, maka jumlah peserta di puskesmas Bangkalan sebesar 133 orang dari
10886 perempuan usia 30-50 tahun. Hal ini berarti hanya 1% dari perempuan usia
30-50 tahun yang melakukan deteksi dini.

Diperkirakan s ebanyak 40 % ka nker s erviks i nvasif da pat d icegah de ngan
deteksi dini interval 3 tahun (Rasjidi, 2008). Untuk mengikuti jadwal deteksi dini
yang di anjurkan, p erempuan akan mengalami p roses adopsi unt uk p erubahan
perilaku tentang deteksi dini kanker serviks terlebih dahulu. Proses adopsi yang
diungkapkan oleh Rogers (2003), terdiri dari awareness, interest, evaluation, trial,
dan adoption. Interest atau minat merupakan suatu rasa k etertarikan pada suatu
hal tanpa ada yang menyuruh (Slameto,2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat menurut J ahja (2011)1 alah resiko fisik, s osial, d an egoistis, s erta
pengalaman. S edangkan, m enurut Rog ers (2003), t ahap i nterest d ipengaruhi
persepsi tentang inovasi dan didahului dengan pengetahuan.

Selaini tu, banyak pe nelitian d ilakukan unt uk m enemukan f aktor y ang
mempengaruhi re ndahnya pe rempuan unt uk m elakukan de teksi di ni kanker
serviks. Penelitian y ang d ilakukan o leh B essler d 1 J amaika p ada t ahun 2 007,
menjelaskan faktor yang b erpengaruh d alam m elakukan d eteksi ka nker s erviks
diantaranya p engetahuan, s ikap, p elaksanaan d eteksi, d an p ersepsi tentang p ap
smear. D ari 367 kor esponden s ebanyak 41% m enyatakan alasan t idak pe rnah
melakukan pap smear karena tidak ada gejala atau tidak m embutuhkannya, dan
sebanyak 54% be ranggapan fungsi pap smear ialah untuk mendiagnosis kanker.

Selain i tu, s ebuah pe nelitian di lakukan oleh Ri na p ada t ahun 2011 m engenai
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beberapa faktor yang m empengaruhi minat w anita usia subur d alam m elakukan
pemeriksaan inspeksi visual d engan asam asetat di desa P angebatan k ecamatan
Karanglewas kabupaten Banyumas. Hasil yang didapat ialah semakin baik tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan dukungan kepada wus, maka semakin tinggi minat
wus untuk melakukan deteksi dini.

Disamping i tu, d i k abupaten B angkalan d itemukan beberapa f aktor r isiko
kanker serviks yang di kemukakan oleh American Cancer society (ACS) (2014)
dan P rawirohardjo (2014), diantaranya ak tivitas s eksual p adau siam uda
(<l6tahun), p enggunaan kont rasepsi oral dalam w aktu yang | ama, k emiskinan,
dan m enderita p enyakit p enekanan k ekebalan,. B appeda Jatimp ada2 011
mengungkapkan usia nikah muda di kabupaten bangkalan masih tinggi, tercatat
pasangan yang m enikah di ba wah us ia 20 t ahun s ebanyak 23,25%. Bahkan,
sebuah pe nelitiany ang di lakukan ol eh M uzaffak 2013 m enemukan us ia
perkawinan anak dibawah 16 tahun di desa Karang Duwak, Kecamatan Arosbaya,
Kabupaten B angkalan s ebesar 45%. S elaini tu,j umlah propors i pe ngguna
kontrasepsi oral menjadi terbanyak kedua pada tahun 2015 yaitu sebanyak 28,8%
(Kemenkes, 2015). A dapun jumlah kemiskinan di kabupaten Bangkalan melebihi
setengah dari jumlah penduduk, yaitu sebesar 57,44%.

Di Indonesia, program nasional deteksi dini kanker payudara dan kanker leher
rahim telah dicanangkan sejak tahun 2008. Hingga tahun 2014, pemerintah telah
memperluas p elaksanaan d eteksi di ni tersebut k e 1.986 pus kesmas di 304
kabupaten yang berada di 34 provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2015). Selain itu,
pemerintah m elalui p rogram J aminan Kesehatan N asional s udah m enjamin

pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dan payudara sebagai bentuk kepedulian
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pemerintah unt uk mengendalikan pe nyakit ka nker di I ndonesia (Kemenkes,
2014). Tingginya j umlah p enderita k ankers erviksd il ndonesiai dealnya
diimbangi d engan tingginya j umlah provider (pelaksana program). Bidan yang
termasuk sebagai provider, juga bertugas memberikan edukasi sebagai bagian dari
promosi ke sehatan kepada perempuan. Oleh karena itu, pe ningkatan kom petensi
petugas kesehatan perlu diberikan melalui pelatihan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti perlu melakukan penelitian
lebih I anjut t entang “P engaruh Faktor M inat t erhadap D eteksi D ini Kanker
Serviks di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan u raian masalah d i atas, maka d apat d irumuskan p ermasalahan
yaitu “Bagaimana pengaruh faktor minat terhadap deteksi dini kanker serviks di
wilayah kerja Puskesmas Bangkalan ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor

minat t erhadap d eteksi d ini k anker s erviks d i w ilayah k erja P uskesmas
Bangkalan.

1.3.2  Tujuan Khusus
1) Mengidentifikasi pengaruh pengetahuan terhadap deteksi dini kanker serviks
2) Mengidentifikasi pengaruh resiko fisik terhadap deteksi dini kanker serviks
3) Mengidentifikasi pengaruh persepsi terhadap deteksi dini kanker serviks
4) Mengidentifikasi pengaruh faktor minat terhadap deteksi dini kanker serviks

di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Subjek
Untuk meningkatkan kesadaran terhadap deteksi dini kanker serviks.
1.4.2 Pengembangan Studi
Untuk m eningkatkan cakupan up aya p revensi dan m endukung prom osi
kesehatan terhadap penyakit kanker serviks dan deteksi dininya.
1.4.3 Masyarakat
Untuk meningkatkan penerimaan masyarakat khususnya pe rempuan tentang
deteksi dini kanker serviks dan kesadaran menjaga kesehatan reproduksinya.
1.5 Resiko Penelitian
Dalam hal ini resiko yang akan diterima oleh responden adalah data diri yang
disampaikan dapat diketahui oleh orang lain. Sehingga untuk mengantisipasi hal
tersebut, p eneliti ak an m erahasiakan s eluruh i nformasi y ang b erkaitan d engan
responden. S erta pada p enyampaian hasil p enelitian, p eneliti h anya ak an

memberikan kode dan inisial dalam identitas responden.
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